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ABSTRACT

Colletotrichum sp. the incitant of anthracnose, is very detrimental disease in chili plants. Anthracnose control relies on
synthetic fungicides that can have a negative impact on the environment and human health, so more environmentally friendly
control alternatives are needed. The butterfly pea plant (Clitoria ternatea L.) is often used as a traditional medicine because it
contains functional compounds that are antifungal and antibacterial. This study aimed to test the antifungal effect of the
methanol extract of butterfly pea seeds against Colletotrichum sp. of chili plants. The research was carried out from February
to April 2023 at the Phytopathology Laboratory of the Department of Pests and Plant Diseases, Faculty of Agriculture,
Universitas Padjadjaran. The research method used was an experimental method with poison food techniques in a Completely
Randomized Design consisted of 5 treatments with 5 replications. The treatment concentrations of extract used consisted of
1%, 2%, 3%, control, and fungicide mancozeb 0.2% as a comparison. The results showed that the methanol extract of butterfly
pea seeds provided the highest inhibition of colony growth (34%) at a concentration of 3%. Inhibition of conidia production
of 28.8% was shown at a concentration of 1% but no inhibition at concentrations of 2% and 3%. Methanol extract from
butterfly pea seeds could not inhibit the germination of conidia of the fungus Colletotrichum sp. but the germinated conidia
become aborted and fail to develop as miselia. The effectiveness of the methanol extract of butterfly pea seeds is still lower
than the mancozeb fungicide.

Keywords: Pathogenic fungi, botanical fungicide, plant diseases, bioactive compounds, inhibition

Uji In-vitro Antijamur Ekstrak Methanol Biji Kembang Telang (Clitoria ternatea L.) terhadap Jamur
Colletotrichum sp. Penyebab Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai Merah

ABSTRAK

Colletotrichum sp. jamur patogen penyebab antraknosa, merupakan penyakit yang sangat merugikan pada tanaman cabai.
Pengendalian antraknosa mengandalkan fungisida sintetik yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan
kesehatan manusia, sehingga diperlukan alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan. Tanaman kembang telang
(Clitoria ternatea L.) sering digunakan sebagai bahan obat tradisional karena memiliki kandungan senyawa fungsional yang
bersifat antijamur dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek antijamur ekstrak metanol biji kembang telang
terhadap Colletotrichum sp. isolat tanaman cabai. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April 2023 di
Laboratorium Fitopatologi Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode percobaan dengan teknik makanan beracun dengan Rancangan Acak Lengkap yang
terdiri atas 5 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan konsentrasi ekstrak yang digunakan terdiri atas 1%, 2%, 3%, kontrol, dan
fungisida mankozeb 0,2% sebagai pembanding. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak metanol biji kembang telang
memberikan penghambatan pertumbuhan koloni tertinggi (34%) pada konsentrasi 3%. Penghambatan produksi konidia
sebesar 28,8% diperlihatkan oleh konsentrasi 1% tetapi tidak terjadi penghambatan oleh konsentrasi 2% dan 3%. Ekstrak
metanol biji kembang telang tidak dapat menghambat perkecambahan konidia jamur Colletotrichum sp., namun konidia yang
berkecambah tidak berkembang menjadi miselium. Keefektifan ekstrak metanol biji kembang telang yang diuji masih jauh
lebih rendah dibandingkan fungisida berbahan aktif mankozeb.

Kata Kunci: Jamur patogen, fungisida botani, penyakit tanaman, senyawa bioaktif, penghambatan

PENDAHULUAN ditemukan pada setiap budidaya cabai di seluruh dunia

Penyakit antraknosa pada tanaman cabai yang ~ (Than et al., 2008; Oo & Oh, 2016). Menurut Palupi et
disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. merupakan  al. (2015), antraknosa dapat menurunkan produksi dan
penyakit yang sangat merugikan dan hampir selalu  kualitas cabai merah sebesar 45-60%. Selain
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menurunkan hasil di lapangan, penyakit antraknosa
juga dapat menjadi  penyakit  pascapanen,
menyebabkan buah yang saat dipanen terlihat sehat,
dapat menjadi busuk selama pengangkutan, penjualan
dan penyimpanan di tingkat konsumen.

Di Indonesia, pengendalian antraknosa cabai
sangat mengandalkan fungisida sintetik karena varietas
resisten belum ada. Fungisida diaplikasikan secara
intensif sebagai upaya pencegahan karena begitu buah
cabai terinfeksi, maka kuantitas dan kualitas buah cabai
menjadi sangat menurun secara ekonomi. Akibat dari
intensifnya penggunaan fungisida sintetik untuk
mengendalikan penyakit antraknosa pada buah cabai,
maka selain berdampak buruk bagi lingkungan, residu
pestisida pada buah cabai juga semakin
mengkhawatirkan terkonsumsi oleh konsumen (Dewi
et al., 2017; Safitri et al., 2019). Oleh karena itu,
diperlukan pengendalian alternatif yang lebih ramah
lingkungan. Fungisida nabati dapat dijadikan sebagai
alternatif pengendalian seperti yang telah dilakukan
oleh para peneliti (Rizki et al., 2021; Yadav et al.,
2020).

Kembang telang (Clitoria ternatea L.)
merupakan salah satu tanaman yang berpotensi
digunakan sebagai bahan fungisida nabati dengan
mengekstrak senyawa bioaktif yang terkandung.
Tanaman kembang telang dilaporkan memiliki
kandungan antijamur dan antibakteri (Kelemu et al.,
2004; Kamilla et al., 2009; Naz et al., 2013;
Chakraborty et al.,, 2017; Suganda et al., 2020;
Marpaung, 2020). Ekstrak daun dan bunga kembang
telang mampu menghambat pertumbuhan jamur
Alternaria solani, Fusarium oxysporum f.sp. cepae,
dan Colletotrichum gloeosporioides, yang merupakan
patogen penyebab penyakit penting masing-masing
pada tanaman tomat, bawang merah, dan cabai
(Suganda & Adhi, 2017; Pavithra et al., 2019; Suganda
et al., 2020).

Uji keefektifan ekstrak kembang telang
sebagai antijamur patogen penyebab penyakit tanaman,
sejauh ini baru menggunakan ekstrak daun dan
bunganya, baik dengan pelarut air maupun metanol
(Suganda & Adhi, 2017; Suganda et al., 2019; Suganda
et al., 2020). Jika daun kembang telang dimanfaatkan
untuk membuat fungisida nabati, maka pertumbuhan
tanaman kembang telang akan terganggu, sedangkan
jika yang digunakan adalah bagian bunganya, nilai
ekonomi bunganya sebagai bahan pewarna jauh lebih
besar karena dibutuhkan oleh dunia industri.
Sementara itu, biji tanaman kembang telang selama ini
belum banyak dimanfaatkan. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini  biji kembang telang diekstrak
menggunakan metanol dan diuji kemampuan
antijamurnya terhadap pertumbuhan koloni, produksi
konidia, dan perkecambahan konidia jamur
Colletotrichum sp. isolat cabai merah.

BAHAN DAN METODE
Percobaan dilakukan secara In-vitro di
Laboratorium Fitopatologi Departemen Hama dan
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Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten
Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Percobaan
dilaksanakan dari bulan Februari sampai bulan April
2023.

Metode yang digunakan yaitu metode
eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dengan 5 ulangan.
Perlakuan yang digunakan dalam percobaan ekstrak
metanol biji kembang telang terhadap Colletotrichum
sp. adalah sebagai berikut:

A = Kontrol (tanpa perlakuan ekstrak) +
Colletotrichum sp.

B = Ekstrak metanol biji kembang telang 1% +
Colletotrichum sp.

C = Ekstrak metanol biji kembang telang 2% +
Colletotrichum sp.

D = Ekstrak metanol biji kembang telang 3% +
Colletotrichum sp.

E = Fungisida mankozeb 0,2% +

Colletotrichum sp.

Konsentrasi tersebut dirujuk berdasarkan
penelitian Suganda et al. (2019), mengenai pengujian
ekstrak metanol daun dan bunga kembang telang yang
dapat menghambat koloni jamur Fusarium oxysporum
f.sp. cepae. Penghambatan pertumbuhan jamur
(antifungal activity — AFA) menurut Mori et al. (1997)
dibagi menjadi lima tingkatan yaitu tidak aktif (0%),
lemah (1%-25%), sedang (26%-50%), kuat (51%-
75%), dan sangat kuat (76%-100%).

Isolasi Jamur Colletotrichum sp.

Jamur Colletotrichum sp. diisolasi dari buah
cabai yang terinfeksi, diperoleh dari pasar di daerah
Jatinangor. Buah cabai yang terinfeksi setelah dicuci
bersih kemudian dipotong berukuran 5x5 mm? pada
bagian antara gejala antraknosa dan jaringan sekitar
yang tidak bergejala. Potongan tersebut kemudian
dicelupkan ke dalam alkohol 70% beberapa detik dan
direndam dalam sodium hipoklorit 1% selama 5 menit,
dibilas dengan akuades steril, dikeringkan dengan tisu
steril dan diletakkan pada permukaan media Potato
Dextrose Agar (PDA) kemudian diinkubasi pada suhu
kamar sampai hifa Colletotrichum sp. tumbuh (Yulia et
al.,, 2016). Koloni dengan ciri yang sesuai dengan
jamur Colletotrichum sp. dipindahkan ke media baru
atau diisolasi kembali secara berulang hingga diperoleh
kultur murni. ldentifikasi dilakukan secara morfologis
mikroskopis dengan menggunakan buku Barnet
& Hunter (1987): Illustrated Genera of Imperfect
Fungi. (Fourth Edition). New York: Macmillan
Publishing Company.

Pembuatan Ekstrak Biji Kembang Telang
Pembuatan  ekstrak  dilakukan  dengan
menggunakan metode maserisasi. Biji dicuci bersih
terlebih dahulu, kemudian dikeringanginkan di ruang
terbuka yang tidak terkena sinar matahari langsung
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selama kurang lebih satu minggu. Biji yang telah
kering kemudian dihaluskan menjadi serbuk halus
(simplisia) menggunakan blender. Sebanyak 200 g
simplisia biji kembang telang dimaserasi/direndam
dalam pelarut metanol sebanyak 2000 ml. Rendaman
disimpan dalam wadah tertutup selama tiga hari.
Selanjutnya dilakukan penyaringan menggunakan
kertas saring Whatman No. 41 untuk memisahkan
filtrat dan ampas. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan
dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada
suhu 55-60°C dan tekanan 580-600 mmHg sampai
didapatkan hasil akhir ekstrak kental biji kembang
telang berupa pasta. Pasta kemudian disimpan di dalam
lemari pendingin dengan suhu +5°C (Suganda et al.,
2019).

Pelaksanaan percobaan dilakukan dengan
menumbuhkan jamur patogen yang diuji di atas media
PDA yang telah dicampur dengan ekstrak metanol biji
tanaman kembang telang (teknik poisson food) sesuai
perlakuan. Cara yang sama dilakukan pada perlakuan
dengan fungisida mankozeb, sedangkan pada
perlakuan kontrol hanya digunakan PDA tanpa
tambahan apa pun.

Uji Daya Hambat Ekstrak Metanol Biji Kembang
Telang terhadap Pertumbuhan Koloni
Colletotrichum sp. secara In-vitro

Isolat Colletotrichum sp. diambil dari biakan
murni menggunakan cork borer berukuran diameter 5
mm lalu diletakkan di tengah cawan Petri berisi
campuran PDA dan ekstrak biji kembang telang sesuai
konsentrasi perlakuan. Cawan Petri kemudian ditutup

rapat menggunakan cling wrap. Kegiatan
dilakukan secara aseptik di dalam laminar air flow

rata-rata jumlah konidia X faktor pengenceran
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(LAF). Biakan perlakuan kemudian diinkubasikan
dalam suhu ruang untuk diamati pertumbuhan
koloninya (Suganda et al., 2019). Pengamatan
dilakukan terhadap pertumbuhan koloni jamur sampai
perlakuan kontrol telah memenuhi cawan Petri. Berikut
rumus yang digunakan untuk menghitung persentase
penghambatan:

=52 x100% ()
Keterangan :

| Persen Penghambatan (%)

C Diameter koloni pada kontrol (cm)

T Diameter koloni yang diberi perlakuan (cm)

Uji Daya Hambat Ekstrak Metanol Biji Kembang
Telang terhadap Produksi Konidia Colletotrichum
sp.

Penghitungan kerapatan konidia dilakukan
terhadap sediaan biakan jamur yang berumur 7 hari
setelah perlakuan. Sebanyak 1 potong isolat jamur
dengan ukuran diameter 5 mm dari masing-masing
ulangan tiap perlakuan diambil lalu dimasukkan ke
dalam tabung reaksi berisi 10 ml air. Tabung reaksi
divortex selama 3 menit untuk melepaskan konidia.
Suspensi  diambil menggunakan mikropipet dan
diteteskan pada slide haemocytometer kemudian
diamati menggunakan mikroskop (Rosanti et al.,
2014). Penghitungan produksi konidia Colletotrichum
sp. dilakukan dengan menghitung jumlah konidia yang
terdapat pada 5 kotak sampel haemocytometer. Berikut
rumus yang digunakan untuk menghitung kerapatan
konidia:

Kerapatan Konidia =

Uji Daya Hambat Ekstrak Metanol Biji Kembang
Telang terhadap  Perkecambahan  Konidia
Colletotrichum sp.

Pengujian penghambatan perkecambahan
jamur  Colletotrichum  sp. dilakukan  dengan
mencampurkan (perbandingan 1 : 1) suspensi konidia
(1 x 108 konidia/ml) dengan 3% water agar pada suhu
50°C. Campuran yang dihasilkan kemudian dituang ke
dalam Petri dish berdiameter 9 cm sebanyak 10 ml.
Setelah dingin, agar-konidia dipotong dengan ukuran
diameter 5 mm menggunakan cork borer. Potongan
agar-konidia kemudian ditempatkan pada object glass
steril. Ekstrak metanol biji kembang telang dengan
masing-masing tingkat konsentrasi diaplikasikan pada
permukaan agar-konidia dengan volume 10 pl. Pada
kontrol, digunakan akuades steril sebagai pengganti
perlakuan. Object glass perlakuan kemudian disimpan
dalam boks steril dan diinkubasikan selama 7 jam pada
suhu ruang. Perkecambahan konidia diamati dengan
menggunakan mikroskop cahaya pada perbesaran 400x
(Yulia et al., 2006; Yulia et al., 2016). Pengamatan
dilakukan dengan menghitung jumlah konidia yang
berkecambah. Konidia dikatakan berkecambah apabila

Volume kotak
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o)

telah terbentuk tabung kecambah yang panjangnya
setengah dari diameter konidia (Steinkellner et al.,

2005). Berikut rumus vyang digunakan untuk
menghitung persentase perkecambahan konidia:
__ X kontrol- ¥ perlakuan
K= S ool X100% .. (3)

Keterangan :

K = Persentase perkecambahan

> kontrol = jumlah spora yang berkecambah

pada kontrol
> perlakuan = jumlah spora yang berkecambah

pada setiap perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penghambatan Ekstrak Metanol Biji Kembang

Telang terhadap Pertumbuhan Jamur
Colletotrichum sp.
Ekstrak metanol biji kembang telang

menekan pertumbuhan koloni jamur Colletotrichum
sp. pada pengujian poison food. Pengamatan dilakukan
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selama 11 hari, yaitu sampai pertumbuhan koloni
jamur Colletotrichum sp. pada perlakuan kontrol telah
memenuhi permukaan cawan Petri. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pertumbuhan jamur
Colletotrichum sp. pada media PDA yang diberi
perlakuan ekstrak metanol biji kembang telang
konsentrasi 1%, 2%, dan 3% lebih lambat
dibandingkan kontrol (Tabel 1 dan Gambar 1).
Diameter koloni jamur Colletotrichum sp. pada
perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak metanol biji

In-Vitro Antifungal Test ...

kembang telang menunjukkan perbedaan nyata secara
statistik terhadap kontrol (Tabel 1). Ekstrak metanol
biji kembang telang pada konsentrasi 1% memberikan
persentase penghambatan pertumbuhan koloni jamur
Colletotrichum sp. yang tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 2%. Penekanan tertinggi oleh ekstrak
metanol biji kembang telang diperlihatkan oleh
konsentrasi 3%, namun masih lebih rendah
dibandingkan dengan fungisida mankozeb.

Tabel 1. Rata-rata diameter koloni biakan jamur Colletotrichum sp. dan persentase penghambatan oleh ekstrak
metanol biji kembang telang terhadap koloni Colletotrichum sp. pada berbagai konsentrasi

Persentase penghambatan

Perlakuan Rata-rata diameter koloni (cm) koloni (%)
Kontrol (PDA tanpa ekstrak) 9,00d -
PDA + 1% ekstrak 6,84 c 24,00
PDA + 2% ekstrak 6,50 c 27,78
PDA + 3% ekstrak 590b 34,00
PDA + 0,2% mankozeb 3,63a 59,67

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan 5%.

Secara umum, persentase penghambatan
pertumbuhan  koloni jamur Colletotrichum sp.
meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
ekstrak metanol biji kembang telang. Beberapa
penelitian telah banyak menunjukkan peningkatan
persentase penghambatan pertumbuhan beberapa
jamur oleh ekstrak tanaman pada konsentrasi yang
meningkat (Ibrahim et al., 2014; Suganda et al., 2020;
Suganda et al., 2022; Kursa et al., 2022; Inor et al.,

2023). Namun demikian, besaran persentase
penghambatan koloni oleh ekstrak metanol biji
kembang telang pada perlakuan konsentrasi 1%

termasuk kategori penghambatan lemah, konsentrasi
2% dan 3% termasuk kategori penghambatan sedang,
dan perlakuan menggunakan fungisida mankozeb
termasuk kategori penghambatan kuat (Mori et al.,
1997). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak metanol biji kembang telang menunjukkan
kemampuan sebagai fungistatik karena hanya
menghambat perkembangan koloni dengan kategori
sedang.

Adanya penghambatan pertumbuhan jamur
Colletotrichum sp. oleh ekstrak metanol biji kembang
telang diduga disebabkan karena ekstrak metanol biji
kembang telang mengandung senyawa metabolit
sekunder yang bersifat antijamur. Kandungan
metabolit yang terdapat di biji kembang telang menurut
Kamilla et al. (2009) dan Chakraborty et al. (2017)
antara lain senyawa alkaloid, glikosida, flavonoid,
fenol, tanin, saponin, terpenoid, kuinon dan minyak
atsiri.

Senyawa alkaloid, glikosida, flavonoid, fenol,
tanin, saponin, terpenoid, kuinon dan minyak atsiri
diketahui memiliki mekanismenya masing-masing
sebagai senyawa antijamur.  Alkaloid dapat
menyebabkan kerusakan mitokondria, penurunan
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aktivitas respirasi dan enzim, sehingga terjadi
ketidakseimbangan  sel pada  mikroorganisme
(Dhamgaye et al., 2014; Tripathi et al., 2017).
Senyawa kuinon dapat membuat substrat menjadi tidak
tersedia untuk mikroorganisme serta menonaktifkan
dan menyebabkan disfungsi protein (Cowan, 1999).
Menurut Anwar (2015), gugus -OH yang terdapat pada
senyawa glikosida dapat menyebabkan pertumbuhan
hifa jamur terhambat. Minyak atsiri memiliki aktivitas
antijamur dengan menghambat biosintesis ergosterol
sehingga menyebabkan terganggunya membran sel dan
organel sel jamur seperti disfungsi mitokondria (Chen
et al., 2013). Terganggunya membran sel dan disfungsi
mitokondria sebagai akibat dari aktivitas antijamur
juga ditunjukkan pada senyawa metabolit sekunder
lainnya seperti tannin yang dapat mengganggu struktur
membran sel, senyawa fenol yang dapat berdifusi pada
membran sel jamur dan mengganggu sintesis
ergosterol, saponin yang dapat merusak membran sel
dengan meningkatkan permeabilitasnya hingga
menyebabkan kebocoran bahan intraseluler dan
menyebabkan kerusakan pada struktur sel hifa, serta
terpenoid yang dapat mengganggu fungsi kerja
mitokondria (Hong et al., 2011; Jiang et al., 2015;
Haque et al., 2016; Pulungan, 2017). Aboody &
Mickymaray (2020) menyebutkan bahwa flavonoid
memiliki berbagai mekanisme dalam menghambat
pertumbuhan jamur, vyaitu dengan menghambat
pembentukan dinding sel, pembelahan sel, sintesis
RNA dan protein, menyebabkan disfungsi
mitokondria, serta mengganggu membran plasma.
Hasil pengujian ini sedikit berbeda dengan
hasil pengujian oleh Kelemu et al. (2004) yang
melaporkan bahwa sifat antijamur ekstrak biji
kembang telang cukup potensial terhadap C.
gloeosporioides, sementara dalam pengujian ini, sifat
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antijamurnya terhadap Colletotrichum sp. tidak terlalu  kembang telang (Kelemu et al. (2004), kurang
kuat. Perbedaaan ini mungkin disebabkan oleh banyak  terekstrak jika pelarut yang digunakan adalah metanol.
faktor, terutama faktor jenis pelarut yang digunakan.  Sementara itu, Naz et al. (2013) mencobanya dengan
Kelemu et al. (2004) menggunakan pelarut air, pelarut metanol dan etanol terhadap jamur Rhizopus
sementara penelitian ini menggunakan pelarut metanol.  oryzae, Rhizoctonia solani, dan Aspergilus niger.

Diduga protein "finotin" yang terkandung dalam biji
—

|
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Gambar 1. Pertumbuhan koloni jamur Colletotrichum sp. 11 hari setelah aplikasi ekstrak metanol biji kembang telang berbagai
konsentrasi dan fungisida mankozeb

Penghambatan Ekstrak Metanol Biji Kembang Colletorichum sp. tetapi justru menginduksi produksi
Telang terhadap Produksi Konidia Jamur  konidia sebagaimana terlihat dari kerapatan konidianya
Colletotrichum sp. yang lebih tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa

Hasil pengujian (Tabel 2) menunjukkan peningkatan konsentrasi tidak selalu diikuti oleh
terdapat penekanan produksi  konidia jamur  peningkatan penekanan terhadap produksi konidia,
Colletorichum sp. oleh konsentrasi 1% ekstrak metanol  justru semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak,
biji kembang telang dengan penekanan sebesar produksi konidia juga semakin meningkat. Fenomena
28,57%. Namun, pada konsentrasi 2% dan 3% tidak  serupa dilaporkan oleh Udin et al. (2023) pada jamur
terjadi penekanan terhadap produksi konidia jamur  Fusarium oxysporum f.sp. cucumerinum.

Tabel 2. Kerapatan konidia dan persentase penekanan produksi konidia jamur Colletotrichum sp.

Kerapatan konidia

Konsentrasi (konidia/ml) Persentase penekanan produksi konidia (%)
Kontrol (PDA tanpa ekstrak) 0,63 x 10° bc -
PDA + 1% ekstrak 0,45 x 105 b 28,57%
PDA + 2% ekstrak 0,84 x 108 cd tm
PDA + 3% ekstrak 1,06 x 108 d tm
PDA + 0,2% mankozeb 0,00 a 100%

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan 5%. Tm= tidak menghambat.

Pengaruh ekstrak etanol biji kembang telang  terkandung dalam ekstrak biji kembang telang seperti
terhadap produksi  konidia berkaitan dengan alkaloid, karbohidrat, glikosida, flavonoid, fenol, tanin,
kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak biji ~ saponin, asam amino, protein, terpenoid, kuinon dan
kembang telang. Kelimpahan senyawa-senyawa yang  minyak atsiri (Kamilla et al., 2009; Chakraborty et al.,
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2017) dapat menyebabkan terjadinya induksi bagi
produksi konidia. Induksi produksi konidia oleh suatu
golongan senyawa telah dilaporkan oleh Grover
(1964), pada media yang mengandung asam amino
(glycine, DL-leucine, DL-methionine) menyebabkan
sporulasi jamur Aspergillus flavus yang melimpah.
Pada penelitian lain juga dilaporkan bahwa isoeugenol
yang merupakan senyawa turunan dari eugenol dan
termasuk golongan fenol, dapat meningkatkan
sporulasi jamur Botrytis cinerea (Rosero-Hernandez et
al., 2019). Dengan demikian, kandungan ekstrak
metanol biji kembang telang yang kaya dengan
berbagai senyawa, alih-alih menekan produksi konidia,
justru  menstimulasi  produksi  konidia  jamur
Colletotrichum sp. isolat cabai.

Penghambatan Ekstrak Metanol Biji Kembang
Telang terhadap Perkecambahan Konidia Jamur
Colletotrichum sp.

Pengamatan pengaruh penghambatan ekstrak
metanol biji kembang telang terhadap perkecambahan
konidia jamur Colletotrichum sp. dilakukan setelah
inkubasi selama 7 jam menggunakan mikroskop

In-Vitro Antifungal Test ...

perbesaran 400x. Perkecambahan konidia ditandai
dengan munculnya tabung kecambah yang telah
mencapai atau melebihi setengah dari diameter konidia
(Espinel-Ingroff, 2001; Steinkellner et al., 2005).
Berdasarkan hasil pengujian (Tabel 3),
ekstrak metanol biji kembang telang tidak mampu

menekan perkecambahan konidia jamur
Colletotrichum sp. tetapi justru memicu terjadinya
perkecambahan karena persentase konidia

berkecambahnya lebih tinggi dari perlakuan kontrol,
sementara perlakuan fungisida mankozeb berhasil
menghambat 100% perkecambahan konidia jamur
Colletotrichum sp. Hasil yang sama juga dilaporkan
oleh Suganda et al. (2019), bahwa ekstrak metanol
bunga dan daun kembang telang tidak menghambat
perkecambahan jamur Fusarium oxysporum f.sp.
cepae. Pada penelitian lain fenomena serupa juga
dilaporkan oleh Card (2005). Perkecambahan konidia
jamur Botrytis cinerea meningkat 34% akibat
pemberian perlakukan fungisida berbahan aktif
fenheksamid, namun tidak dijelaskan apa mekanisme
penyebabnya.

Tabel 3. Rata-rata perkecambahan dan persentase penghambatan perkecambahan konidia jamur Colletotrichum sp. pada
perlakuan ekstrak metanol biji kembang telang setelah 7 jam inkubasi

Rata-rata perkecambahan

Perlakuan (konidia/ml) Persentase penghambatan (%)
Kontrol (PDA tanpa ekstrak) 208 b -
PDA + 1% ekstrak 254 ¢ tm
PDA + 2% ekstrak 27,0 cd tm
PDA + 3% ekstrak 30,4 d tm
PDA + 0,2% mankozeb 00 a 100%

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji
Jarak Berganda Duncan 5%. Tm= tidak menghambat.

Pemicuan perkecambahan konidia jamur
Colletotrichum sp. oleh ekstrak metanol biji kembang
telang diduga disebabkan oleh karena dalam ekstrak
metanol biji kembang telang terekstraksi senyawa yang
dapat menjadi nutrisi yang diperlukan oleh konidia
jamur  Colletotrichum sp. untuk berkecambah.
Blakeman (1975) menyatakan bahwa perkecambahan
konidia pada permukaan tanaman tergantung pada
ketersediaan nutrisi. Semakin banyak nutrisi, terutama
asam amino, semakin meningkat perkecambahan
konidia. Hal ini didukung pula oleh Boyette &
Hoagland (2012) yang meneliti pengaruh berbagai
faktor terhadap perkecambahan Kkonidia jamur
Colletotrichum truncatum, yaitu bahwa selain faktor
lingkungan, faktor nutrisi juga sangat memengaruhi.

Boyette & Hoagland (2012) melaporkan
bahwa asam amino (alanin, glicin, fenilalanin, dan
triptofan), dan gula (glukosa, galaktosa, dan silosa)
dapat meningkatkan perkecambahan konidia. Pada
beberapa jamur, asam amino merupakan salah satu
nutrisi yang diperlukan untuk perkecambahan konidia
(Dawson-Andoh & Lovell, 2000). Janisiewiez et al.,
(1992), juga menyebutkan bahwa asam amino dapat
menstimulasi perkecambahan konidia. Selain itu,
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karbohidrat juga dilaporkan dapat meningkatkan
perkecambahan konidia dan pertumbuhan miselium
(Afandhi et al., 2012). Sebagaimana diketahui, ekstrak
metanol biji kembang telang mengandung banyak
nutrisi di antaranya karbohidrat dan asam amino
(Chakraborty et al., 2017). Hal ini diduga yang
menyebabkan semakin meningkatnya konsentrasi
ektrak metanol biji kembang telang, semakin banyak
nutrisi yang tersedia untuk perkecambahan konidia.
Dalam penelitian ini, perlakuan ekstrak
metanol biji kembang telang memang tidak
menghambat perkecambahan konidia (Tabel 3), tetapi
konidia yang berkecambah kemudian berhenti

berkembang (aborted) sehingga tidak menjadi
miselium.
KESIMPULAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian  dapat

disimpulkan bahwa:

1. Dari tiga konsentrasi ekstrak metanol biji
kembang telang yang diuji (1%, 2% dan 3%),
ketiganya dapat menghambat pertumbuhan koloni
tetapi hanya konsentrasi 1%, yang dapat
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menghambat produksi konidia. Semua konsentrasi
tidak menghambat perkecambahan konidia.

2. Ekstrak metanol biji kembang telang konsentrasi
3% memberikan pengaruh  penghambatan
pertumbuhan koloni tertinggi sebesar 34%.
Konsentrasi 1% ekstrak metanol biji kembang
telang memberikan penghambatan produksi
konidia sebesar 28,57%.

Saran

Metanol yang digunakan sebagai pelarut
dalam penelitian ini masih belum menunjukkan hasil
yang maksimal. Disarankan untuk menggunakan
pelarut organik lain untuk ekstraksi biji kembang
telang, sehingga kemungkinan dapat mengekstrak
senyawa metabolit sekunder yang aktif pada biji
kembang telang. Perlu juga dilakukan uji coba terhadap
jamur patogen lainnya.
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